
Pasar saham Amerika Serikat melemah 
pekan lalu dibayangi oleh ketidakpastian 
kebijakan tarif dan kekhawatiran diruspsi 
AI. Mahkamah Agung AS membatalkan tarif 
resiprokal Presiden Trump yang mendorong 
beberapa negara untuk menahan ratifikasi 
perjanjian dagang dengan AS, seperti 
Uni Eropa dan India. Selain itu pasar juga 
dikhawatirkan oleh riset dari Citrini Research 
yang memperkirakan potensi disrupsi AI 
pada beberapa sektor seperti finansial 
dan software. Kekhawatiran dirupsi AI 
terus membayangi sektor teknologi, dan 
laporan earnings yang positif dari Nvidia 
tidak dapat mengangkat sentimen pasar. 
Terdapat ketidakpastian pasar apakah 
tingkat belanja modal AI yang tinggi dapat 
terjadi berkelanjutan. Sementara itu di 
akhir pekan, tensi geopolitik Timur Tengah 
memanas setelah AS dan Israel melancarkan 
operasi militer terhadap Iran. Harga minyak 
Brent melonjak +7.1% di Senin pagi ke level 
USD77.63 per barel di tengah kekhawatiran 
disrupsi jalur pasokan minyak di selat 
Hormuz. Indeks S&P 500 ditutup turun 
-0.44% pekan lalu dan imbal hasil UST 10Y 
turun dari 4.09% ke 3.94%.

S&P Ratings soroti risiko 
fiskal Indonesia

Kinerja pekan lalu 20 Feb 26 27 Feb 26 Perubahan

JCI Index 8.271,77 8.235,49 -0,44%

          Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 21.478 22.868 6,47%

          Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) 2.067,55 4.899,19 -

IDX 80 Index 129,84 128,87 -0,75%

BINDO Index 576,34 577,41 0,19%

USD/IDR 16.873,00 16.771,00 0,60%

S&P 500 Index 6.909,51 6.878,88 -0,44%

Dow Jones Index 49.625,97 48.977,92 -1,31%

Nasdaq 100 Index 25.012,62 24.960,04 -0,21%

FTSE Sharia Global 4.972,01 5.035,52 1,28%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 5.500,85 5.814,98 5,71%

US Treasury 10Y (%) 4,09 3,94 -14,4 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 6,46 6,43 -3,7 bps

DXY Index 97,80 97,61 -0,19%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXINDUS Perindustrian 5,24%

IDXBASIC Material 3,21%

IDXCYC Konsumen non-primer 1,23%

IDXFIN Keuangan 1,08%

IDXHLTH Kesehatan -0,05%

IDXNCYC Barang konsumen primer -1,67%

IDXTECH Teknologi -2,13%

IDXENER Energi -2,71%

IDXPROP Properti & real estat -2,87%

IDXINFRA Infrastruktur -3,08%

IDXTRANS Transportasi & logistik -3,94%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat

04-Mar ISM services 53,8 53,5

06-Mar Penjualan ritel 0,0% -0,3%

06-Mar Nonfarm payroll 130 ribu 60 ribu

China
04-Mar PMI manufaktur 49,3 49,1

04-Mar PMI non-manufaktur 49,4 49,6

Indonesia

02-Mar Neraca perdagangan USD2.5 miliar USD2.8 miliar

02-Mar Inflasi YoY 3,55% 4,30%

06-Mar Cadangan devisa USD154.6 miliar

Berlawanan dengan kinerja pasar AS, pasar 
saham kawasan Asia mencatat kinerja 
positif pekan lalu dengan indeks MSCI Asia 
Pacific naik +2.86%. Negara Asia dipandang 
diuntungkan dari potensi perubahan tarif 
menjadi lebih rendah, di mana beberapa 
negara sebelumnya mendapat tarif >15% 
seperti Brazil, China, India, dan Indonesia. 
Di sisi lain, beberapa negara barat seperti 
UK dan Uni Eropa dapat mengalami kenaikan 
tarif karena sebelumnya kesepakatan tarif 
resiprokal di level 10%. Sektor teknologi 
menjadi pendorong kinerja pasar Asia pekan 
lalu. Kekhawatiran disrupsi AI dipandang 
tidak berpengaruh pada emiten teknologi 
Asia yang didominasi oleh produsen 
hardware. Data konsumsi libur Imlek di China 
menujukkan peningkatan, di mana data 
konsumsi pariwisata tumbuh +18.9% YoY ke 
CNY803.5 miliar di tahun ini.

Di domestik, S&P Global Ratings menyoroti 
meningkatnya tekanan fiskal pemerintah 
yang dapat menjadi risiko terhadap 
peringkat utang Indonesia. S&P menegaskan 
bahwa rasio pembayaran bunga utang 
berisiko melampaui batas aman 15% dari 
pendapatan pemerintah, dan jika terjadi 
secara berkelanjutan dapat memicu 
pandangan negatif terhadap peringkat 
Indonesia. Indeks saham IDX80 melemah 
-0.75% dan IHSG -0.44%. Investor asing 
mencatat pembelian bersih IDR4.89 triliun di 
pasar saham. Sementara itu indeks obligasi 
BINDO menguat +0.19% pekan lalu dengan 
imbal hasil SBN 10Y turun dari dari 6.46% 
ke 6.42%.

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi 
melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari sumber yang dapat 
dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai 
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